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                                                                                             ABSTRACT 
 
 
 

The Sukabumi Sagaranten road section is located in Sagaranten District, 
Sukabumi Regency. This Sukabumi Sagaranten road is included in the Primary 

Collector 3 road. Namely a road that serves transportation that connects between 

district/city capitals. The Sukabumi Sagaranten Road section has previously been 

repaired at several points of damage in 2016 and the end of 2021. This road section 

is located in a location prone to soil movement. so that the impact of this road segment 

is damaged at several points. Such as crocodile cracks, longitudinal cracks, holes, 

sinking, rough (hungry), grain release, and fillings. So it is necessary to analyze the 

damage to the road using the bina marga method, and determine the appropriate 

handling program in accordance with the road repair regulations, and at the same 

time calculate the repair cost plan for Jl. Sukabumi – Sagaranten along 14 KM. The 

result is that this road section has a 104-point periodic maintenance program. 30 point 

routine maintenance program. And 0 points for road improvement program. So that 

the cost plan needed to repair the Sukabumi - Sagaranten road along 14 KM, using 3 

categories of repairs, namely for local asphalt smelting (P2) or minor damage. For 

repair work filling cracks (P4) or moderate damage. And for hole filling work (P5) or 

heavy damage, the planned cost is Rp. 17,540,229,900.00. 
 
 

Keywords : Highways Method, Road Damage, Order of Priority Handling 

road, cost plan 
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ABSTRAK 

 

Ruas jalan Sukabumi Sagaranten terletak di Kecamatan Sagaranten, Kabupaten 
Sukabumi. Jalan Sukabumi Sagaranten ini termasuk ke dalam jalan Kolektor Primer 

3. Yaitu jalan yang melayani angkutan yang menghubungkan antar ibukota 

kabupaten/kota. Pada ruas Jalan Sukabumi Sagaranten ini sebelumnya sudah 

dilakukan perbaikan di beberapa titik kerusakan pada tahun 2016 dan akhir tahun 

2021. Ruas jalan ini terletak di lokasi rawan pergerakan tanah. sehingga dampaknya 

ruas jalan ini mengalami kerusakan di beberapa titik. Seperti retak buaya, retak 

memanjang, berlubang, amblas, rough (hungry), pelepasan butir, dan tamabalan. 

Sehingga perlu dilakukan analisis kerusakan jalan menggunakan metode bina marga, 

serta menentukan program penanganan yang tepat sesuai dengan tata aturan perbaikan 

jalan, dan juga sekaligus menghitung rencana biaya perbaikan untuk Jl. Sukabumi – 

Sagaranten sepanjang 14 KM. Hasilnya adalah bahwa ruas jalan ini memiliki 104 titik 

program pemeliharaan berkala. 30 titik program pemeliharaan rutin. Dan 0 titik untuk 
program peningkatan jalan. Sehingga Rencana biaya yang diperlukan untuk perbaikan 
jalan Sukabumi – Sagaranten sepanjang 14 KM, dengan menggunakan 3 kategori 

perbaikan yaitu untuk peleburan aspal setempat (P2) atau kerusakan ringan. Untuk 

pekerjaan perbaikan pengisian retak (P4) atau kerusakan sedang. Dan untuk pekerjaan 

penambalan lubang (P5) atau kerusakan berat rencana biayanya adalah sebesar Rp. 

17.540.229.900,00. 
 
 
 

Kata Kunci :   Metode Bina Marga, Kerusakan Jalan, Urutan Prioritas Penanganan 
 

Jalan, rencana biaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1      Latar Belakang 

Sejarah jalan di mulai bersamaan dengan perkembangan manusia yang selalu 

berkeinginan untuk mencari kebutuhan hidup dan melakukan komunikasi dengan 

sesama manusia. Dengan begitu perkembangan jalan berkaitan dengan perkembangan 

manusia. Perkembangan teknik jalan berkembang seiring dengan perkembangan 

teknologi yang ditentukan manusia. [11] 

Jalan merupakan infrastuktur yang dibangun untuk memperlancar 

pengembangan di daerah [12]. Kondisi jalan yang baik tentunya akan memberikan rasa 

nyaman pada setiap kendaraan yang melintasinya [20]. 

Menurut data [1] bahwa jumlah penduduk dari tahun 2016 sampai dengan 2019 

tidak mengalami perubahan yang signifikan. Kemudian di tahun berikutnya ada 

kenaikan yang cukup banyak yaitu dari 2.446 di tahun 2019 menjadi 2.725 di tahun 

2020. Dan di tahun 2021 menjadi 2.761. Jumlah penduduk di Kecamatan Sagaranten 

menurut data tahun 2021 adalah 53.716 jiwa dengan persentase laju pertumbuhan 

penduduk di tahun 2021 adalah 1,28 % sedangkan untuk kepadatan penduduk di 

kecamatan Sagaranten pada tahun 2021 adalah 460 jiwa/km2. 

Jalan yang menjadi penghubung Kecamatan Sagaranten hingga kecamatan 

Cidadap Kabupaten Sukabumi ini mengalami kerusakan jalan. Masyarakat sekitar 

kerap kali menutup lubang dengan batu, tapi tak lama setelah itu rusak lagi. Salah satu 

titik kerusakan berada di Kampung Datarkaliki, Kecamatan Sagaranten. Di kampug 

ini, jalan berlubang juga menanjak membuat sering terjadinya kecelakaan lalu lintas 

terutama pada sepeda motor. Menurut salah satu warga bahwa dalam 1 bulan kira-kira 

ada 4 pengemudi jatuh dari motor ataupun kendaraan yang mundur kembali karena 

lubang terletak di tengah tanjakan [2]. Ruas jalan Sukabumi-Sagaranten ini kembali 

ambles di Kampung Selagombong, Kabupaten Sukabumi. Ambles ini nyaris 

menghabiskan setengah badan jalan dengan panjang kerusakan 10 meter dan 

kedalaman sekitar 3 meter. Hingga menyebebkan arus lalu lintas pada ruas jalan 

provinsi ini terhambat. Selain itu, dampak lain dari ambles ini adalah mengancam dua 

rumah yang terletak di bawah lereng material longsoran jalan yang amblas [3]. 

Ruas jalan Sukabumi Sagaranten terletak di Kecamatan Sagaranten, Kabupaten 

Sukabumi. Jalan Sukabumi Sagaranten ini termasuk ke dalam jalan Kolektor Primer 3 

[4]. Yaitu jalan yang melayani angkutan yang menghubungkan antar ibukota 

kabupaten / kota [5]. Pada ruas Jalan Sukabumi Sagaranten ini sebelumnya sudah 

dilakukan perbaikan pada tahun 2016 untuk perbaikan pada titik KM BDG 115+600, 

yaitu beton K-350, peninggian badan jalan, retaining wall, dan opritan peralihan dari 

perkerasan jalan beton ke perkerasan jalan hotmix. Sedangkan untuk perbaikan di 

akhir tahun 2021 rencana penanganan yang akan dilakukan di KM BDG 114+750 

sampai 115+250 adalah pelebaran jalan, bahu jalan di perkeras dan rencana saluran 

yang berbentuk U. Ruas jalan ini terletak di lokasi rawan pergerakan tanah  [6]. 
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sehingga dampaknya ruas jalan ini mengalami kerusakan di beberapa titik. Seperti 

retak buaya, retak memanjang, retak melintang, berlubang, amblas, rough (hungry), 

pelepasan butir, dan tamabalan. 

Berdasarkan uraian di atas perlu di ketahui lebih lanjut kerusakan apa saja yang 

terjadi pada ruas jalan Sukabumi – Sagaranten mulai dari STA 0+000 setelah Jembatan 

Jubleg sampai dengan STA 14+000 di pertigaan menuju arah Nyalindung dan 

Sagaranten. Atau sebanyak 140 titik jalan yang akan di analisis kerusakan beserta 

penangannya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui jenis penanganan apa saja yang 

tepat dan sesuai dengan tata aturan pelaksanaan penanganan jalan. Dalam penelitian 

ini penulis bermaksud menganalisis kerusakan jalan beserta penanganannya yang 

terjadi pada ruas Jalan Sukaumi Sagaranten sepanjang 14 KM serta Rencana Anggaran 

Biaya untuk melakukan perbaikan jalan tersebut. Maka judul penelitian yang di ambil 

adalah “Analisis Kerusakan Jalan Menggunakan Metode Bina Marga pada Ruas Jalan 

Sukabumi Sagaranten”. 
 

 

1.2      Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan 3 rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Jenis  kerusakan  apa  saja  yang  terjadi  pada  ruas  jalan  Sukabumi  - 

Sagaranten? 

2. Bagaiamana   penanganan   yang   seharusnya   dilakukan   sesuai   dengan 

kerusakan  yang terjadi? 

3. Berapa rencana biaya yang diperlukan untuk melakukan perbaikan jalan 

pada ruas Jalan Sukabumi Sagaranten sesuai dengan rencana penanganan 

yang telah ditentukan? 
 

 

1.3      Batasan Masalah 

Penelitian ini memeiliki beberapa batasan masalah sebagai berikut : 

1. Survey kerusakan jalan hanya 14 KM mulai dari STA 0+000 setelah 

Jembatan Jubleg sampai dengan STA 14+000 di pertigaan jalan menuju arah 

Nyalindung dan arah Sagaranten. 

2.   Identifikasi kerusakan jalan hanya dilakukan menggunakan metode Bina 

Marga. 

3.   Rencana biaya penanganan jalan. 
 
 

1.4      Tujuan Penelitian 

Dari 3 rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, bahwa dari analisis yang 

diakukan ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1.   Mengetahui jenis kerusakan apa saja yang terjadi pada ruas jalan Sukabumi 

- Sagaranten. 

2. Mengetahui jenis penanganan yang tepat sesuai dengan tata aturan 

pemeliharaan jalan. 

3.   Mengetahui jumlah rencana biaya untuk melakukan perbaikan sesuai dengan 

kategori penanganan jalan yang telah ditentukan sebelumnya. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Penelitian yang dapat disimpulkan dari rumusan masalah di 

atas adalah : 

1.   Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang 

tentunya berkaitan pada bidang serupa. 

2.   Sebagai bahan pertimbangan atau masukan bagi Dinas atau pengelola jalan 

terkait untuk melakukan pemeliharaan secara rutin atau berkala. 
 
 
 

1.6 Sistematika Penulisan 
 

Sistematika penulisan disusun agar pembahasan lebih tertata dan tetap 

menjurus pada pokok permasalahan dan isi yang akan di bahas. Dalam skripsi ini 

sistematika penulisan di susun dalam 5 Bab yang secara berurutan menjelasaka n hal- 

hal berikut: 
 

BAB I PENDAHULUAN 
 

Bab ini berisikan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 
 

BAB II LANDASAN TEORI 
 

Merupakan bab yang berisi mengenai teori-teori terkait yang berhubungan 

dengan analisis yang dilakukan. Di ambil dari referensi atau jurnal yang mendukung 

penelitian ini dilakukan. 
 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
 

Bab 3 ini berisi mengenai lokasi penelitian dilakukan, juga membahas 

mengenai bagaimana cara melakukan analisis tingkat kerusakan beserta dengan 

penangannya sesuai dengan tata aturan pelaksanaan perbaikan jalan. 
 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Merupakan bab yang berisi mengenai hasil yang di peroleh dari pengumupulan 

data, analisis data yang kemudian menghasilkan nilai kerusakan jalan beserta 

penangannya juga biaya yang diperlukan untuk melakukan penanganan jalan sesuai 

dengan analysis penanganan yang telah dilakukan sebelumnya. 
 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Bab terakhir ini memberikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan. Serta memberikan saran terkait yang diperlukan dalam penelitian ini. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 
 

1.   Pada ruas jalan Sukabumi Sagaranten sepanjang 14 KM mulai dari STA 

0+000 setelah Jembatan Jubleg sampai dengan STA 14+000 di pertigaan 

menuju Nyalindung dan Sagaranten, jenis kerusakan yang di temui adalah 

retak buaya sebanyak 140 titik, tambalan sebanyak 108 titik, retak 

memanjang sebanyak 87 titik, amblas sebanyak 27 titik, berlubang 

sebanyak 119 titik, pelepasan butir sebanyak 97 titik, rough (hungry) 

sebanyak 64 titik. Jenis kerusakan terbanyak pada ruas jalan yang di 

analisis adalah retak buaya, sedangkan jenis kerusakan yang paling sedikit 

adalah amblas. 

2.   Penanganan  jalan  pada  ruas  jalan  ini  berbeda-beda  setiap  titiknya 

tergantung dari jenis kerusakannya. Indikator jenis penanganan dapat di 

lihat dari nilai UP atau urutan prioritas dari setiap jalan yang di analisis. 

Pada ruas jalan ini untuk program penanganan terbanyak ada pada program 

pemeliharaan berkala sebanyak 104 titik. Kemudian untuk program 

pemeliharaan rutin ada sebanyak 30 titik. Dan terakhir adalah program 

peningkatan jalan ada sebanyak 0 titik atau tidak ada. 

3. Rencana biaya yang diperlukan untuk perbaikan jalan Sukabumi – 

Sagaranten sepanjang 14 KM, dengan menggunakan 3 kategori 

perbaikan, peleburan aspal setempat (P2) atau kerusakan ringan. Untuk 

pekerjaan perbaikan pengisian retak (P4) atau kerusakan sedang. Dan 

untuk pekerjaan penambalan lubang (P5) atau kerusakan berat rencana 

biayanya adalah sebesar Rp. 17.540.229.900,00. 
 

5.2 Saran 
 

Dari analisis menggunakan metode Bina Marga yang telah dilakukan 

sebelumnya, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut : 
 

1.   Agar kerusakan yang telah terjadi pada ruas Jl. Sukabumi – Sagaranten 

tidak menjadi lebih parah, maka sebaiknya perlu dilakukan tindakan 

perbaikan segera mungkin agar tidak menimbulkan kerusakan yang lebih 

banyak lagi. 

2.  Perlu adanya pengelolaan data jalan secara lengkap dan tertib terkait 

kerusakan, data teknis jalan dan data-data lalu lintas yang sewaktu-waktu 

akan diperlukan sebagai dasar kegiatan rutin tahunan penanganan jalan. 
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